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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V. SDN 68
Kecamatan Talang Empat pada materi Puasa Ramadhan dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based 1earning. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam dua siklus. Pada setiap siklus terdiri atas satu kali
pertemuan dengan Subyek penelitian siswa kelas V. SDN 68 Kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu tengah dengan jumlah siswa 25 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui
teknik observasi dan tes tertulis sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rata-rata dan persentasi. Hasil penelitian ini diperoleh: (1) Kegiatan pembelajaran dengan metode
Problem Based 1earning di kelas V. SDN 68 Kecamatan Talang Empat tahun pelajaran 2022/2023 secara
bertahap mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Hal ini dapat dilihat dari persentasi hasil
observasi teman sejawat terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu siklus I adalah
73,91% (kategori sedang) dan siklus II adalah 86,95% (kategori baik). (2) Aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan metode Problems Based Learningdi kelas V SDN 68 Kecamatan Talang Empat
Kabupaten Bengkulu tengah tahun pelajaran 2022/2023 juga secara bertahap mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari persentasi hasil observasi teman sejawat terhadap aktivitas
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu siklus I adalah 63,33%
(kategori sedang) dan siklus 1I adalah 86,66% (kategori baik). (3) Hasil tes peserta didik pada siklus I
dengan rata-rata nilai 76,00 dan siklus II dengan rata-rata nilai 88,00, menunjukkan bahwa tindakan kelas
dengan menggunakan metode Problems Based Iearningberhasil dengan indikator adanya peningkatan nilai
rata-rata hasil evaluasi dari siklus I dan II dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 70 sechingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problens Based 1.earningdapat dijadikan
sebagai salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada
mata pelajaran PAI dan BP.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran

Pendahuluan

Sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam di SDN 68 Kecamatan Talang Empat
Kabupaten Bengkulu Tengah. Penulis menemukan permasalahan di kelas V, hasil belajar peserta
didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi Puasa Ramadhan, belum memenuhi
nilai KKM yang diharapkan. Dari hasil observasi awal perhatian anak terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sangat kurang yang menyebabkan hasil belajar peserta didik kurang
maksimal.

Di SDN 68 Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah standar ketuntasan
minimal untuk mata pelajaran PAI adalah 70,tetapi dari hasil evaluasi masih banyak nilai
peserta didik yang di bawah standar ketuntasan minimal. Dari 25 peserta didik hanya 20 anak
yang sudah memenuhi standar ketuntasan.Artinya baru sekitar 50% yang sudah memenuhi
standar ketuntasan. Oleh karena itulah, seorang guru perlu melakukan berbagai cara agar proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bisa maksimal. Salah satu cara yang
dapat dilakukan oleh guru agar anak bias maksimal menerima pembelajaran Pendidikan Agama
Islamdan Budi Pekerti adalah dengan penggunaan metode pembelajaran Problems based 1 earning.
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Berdasarkan latar belakang di atas,dapat diambil rumusan masalah yaitu Apakah dengan
adanya Penerapan Problems Based earning dapat meningkatkan hasil belajar PAI dan BP pada
materi Puasa Ramadhan kelas V di SDN 68 Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu
Tengah. Kondisi akhir yang diharapkan setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V. SDN 68 Kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Tengah dan yang dijadikan sebagai indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah apabila peserta didik berhasil memperoleh nilai minimal rata-rata 70, sesuai
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KIKM) yang telah ditetapkan dalam Kurikulum .

Problem Based Learning (PBL)

Problemr Based 1.earning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah( M. Taufik Amir.2009) Berbeda dengan
pembelajran konvensional yang menjadikan masalah nyata sebagai penerapan konsep, PBM
menjadikan masalah nyata sebagai pemico bagi proses belajar peserta didik sebelum mereka
mengetahui konsep formal. Peserta didik secara kritis mengidentifikasi informasi dan strategi
yang relevan serta melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tertsebut.Dengan
menyelesaikan masalah tersebut peserta didik memperoleh atau membangun pengetahuan
tertentu dan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
menyelesaikan masalah. (M, Fathurrahman,2015)

Menurut Barret (2005) Dalam bentuk bagan, Sintaks Problem Based Learning (PBL)
diberikan dalam gambar di bawah ini:

1 3. Membimbing
Mengorientasikan 2. Mengorganisasi penyelidikan
siswa terhadap siswa untuk belajar individual maupun
masalah kelompok

5. Menganalisis dan 4. Mengembangkan
dan menyajikan

hasil

mengevaluasi
proses pemecahan

Hasil Belajar

Menurut Sudjana yang telah dikutip Kunandar, hasil belajar adalah suatu akibat dari
proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara
terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan (Sudjana, 2004). Dalam system
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikanbaik tujuan instruksional, menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah, yakni ranah kognitif ;ranah afektif, dan ranah psikomotor. (Ekawan, 2013)

Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang dimaksud hasil belajar peserta didik adalah hasil
nilai penilaian harian yang diperoleh peserta didik dalam mata pelajaran PAI dan BP. Penilaian
harian ini dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam satuan bahasan atau kompetensi
tertentu. Tujuan penilaian harian untuk memperbaiki program pembelajaran dan sebagai bahan
pertimbangan dalam hal memperbaiki nilai bagi peserta didik. (Surawan, 2020: 164)
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) atau dalam bahasa Inggris disebut Classroom Active Research. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui tentang bagaiman aupaya meningkatkan hasil belajar PAI dan BP khususnya
kemampuan memahami dengan cara mengkaji secara reflektif,partisipatif dan kolaboratif
terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI dan BP melalui pembelajaran problem based learning
terhadap aktivitas pembelajaran siswa,kondisi kelas serta kendala dan masalah apayang dihadapi
selama berlangsungnya proses pembelajaran PAI dan BP dikelas. Dalam kerjanya penelitian ini
merujuk pada proses pelaksanaan yang dikemukan oleh Suharsimi Arikunto, yang meliputi
perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).

Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V. SDN 68 Kecamatan Talang Empat
Kabupaten Bengkulu Tengah, pada semester ganjil tahun pelajaran 2022 / 2023. Secara
keseluruhan peserta didik yang menjadi perhatian dalam penelitian ini berjumlah 25 orang, terdiri
dari 15 orang laki-laki, dan 10 orang perempuan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dab BP khusus materi ibadah dengan Kompetensi
Dasar : Memahami hikmah puasa ramadhan yang dapat membentuk akhlak mulia. Prosedur
penelitian ini dirancang dalam 2 siklus dimana terdapat empat tahapan dalam masimg-masing
siklus yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/obsetvasi,dan (4) refleksi.”

Teknik Pengumpulandan Analisis Data

Metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data tersebut adalah tes, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data hasil belajar peserta didik diperoleh dari tes yang dilaksanakan
setiap akhir pertemuan dan akhir siklus. Untuk mendapatkan nilai rata-rata dapat dihitung
menggunakan rumus:

X
Rata-rata= ——
N

Keterangan:
X = Nilai yang diperoleh peserta didik
N = Jumlah peserta didik

Hasil kinerja guru dan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, ditafsirkan ke
dalam kalimat kualitatif, yaitu:

80% - 100% = Baik
60% - 79% = Sedang
40% - 59% = Kurang

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk
menggambarkan keadaan siswa selama mengikuti proses pembelajaran PAldan BP dengan
metode Problem Based Learning.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Siklus 1

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam kegiatan pembelajaran 2 x 30
menit yang sudah direncanakan pada pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. Observasi Kegiatan Pembelajaran

No Indikator/Aspek yang diamati Ya Tidak
Pra Pembelajaran

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

Memeriksa kesiapan peserta didik

Tadarus bersama peserta didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

S Il el I e

Apersepsi atau mengingatkan kembali peserta didik pada pembelajaran
yang terdahulu

o

Pemberian motivasi

7. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok

8. Memberi pendahuluan tentang bahan ajar yang akan disampaikan

Kegiatan Inti Pembelajaran

9. Guru menjelaskan standar kompetensi dan kompetensi dasar

10.  Memberi petunjuk tentang cara kerja metode Problens Based 1 earning

11.  Peserta didik mengamati tayangan video tentang hikmah puasa
Ramadhan
12, Guru memberikan kesempatan kepada peserta ddiik untuk bertanya

terkait video yang ditayangkan dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik lain untuk menanggapi pertanyaan tersebut.
13. Guru meberikan LKPD untuk dikerjakan secara berkelompok

14.  Guru membimbing peserta didik mengumpulkan informasi yang
berhubungan dengan manfaat puasa ramadhan

15. Peserta ddiik mendiskusikan hasil dari mencari informasi dari setiap
kelompok

16.  Setiap kelompok mempresentasikan/ menyampaikan hasil analisisnya
dan ditanggapi oleh kelompok yang lain

17. Guru memberikan reward bagi kelompok yang benar terbaik.

18.  Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan
tentang materi yang telah dipelajari.

19.  Guru memberikan evaluasi pembelajaran
Kegiatan Akhir
20.  Guru melakukan refleksi dari pembelajaran yang telah dilakukan

21.  Guru memberikan tugas untuk di rumah

22. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada  pertemuan
berikutnya.

23.  Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama peserta didik
Jumlah 17

Berdasarkan data hasil observasi tersebut di atas dapat dipersentasikan sebagai berikut:

Persentasi = Jumlah jawaban x 100 %

22
=17x100% =7391

3



Elena Sastti: Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Pendekatan Problem Based ... | 359

Dari hasil Persentasi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru termasuk dalam kategori sedang. Aktivitas peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Based Iearning dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 2. Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran Siklus I

No Indikator/Aspek yang diamati Skor
1 2 3 4 5

1. Mendengarkan penjelasan dari guru

2. Menjawab pertanyaan guru tentang materi yang diajarkan
secara individual

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran

Memperesentasikan hasil diskusi

Keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran

ISV AN Il

Kerjasama dalam pembelajaran

Jumlah 19

Berdasarkan data hasil observasi tersebut di atas dapat diketahui Persentasi aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

Nilai = Total Skor X 100%
30
=19 x 100 %
30
= 63,33

Dari Persentasi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran termasuk dalam kategori cukup aktif (sedang).

Berdasarkan hasil evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran
pertemuan pertama pada siklus I (instrumen terlampir) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Evaluasi Hasil Belajar Peserta didik pada Siklus I

No Nilai Frekuensi (orang) Frekuensi x Nilai Persentasi
1 100 - -
2 90 2 180 20,00%
3 80 4 320 40,00 %
4 70 2 140 20,00 %
5 060 2 120 20,00 %
0 50 - - -
7 40 - - -
8 30 - - -
9 20 - - -

10 10 - - -

Jumlah 10 760 100 %

Rata-rata 76,00
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil evaluasi peserta didik adalah
76,00. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai KKM yang
telah ditentukan yaitu 70, 2.2.

Siklus I1

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam kegiatan pembelajaran 2 x 30
menit yang sudah direncanakan pada pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Observasi kegiatan pembelajaran siklus 11

No Indikator/ aspek yang diamati Ya Tidak
Pra Pembelajaran

1 Membuat rencana pelakasanaan pembelajaran

2 Memeriksa kesiapan peserta didik

3 Tadarus bersama peserta didik

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

5  Apersepsi atau mengingatkan kembali peserta didik pada
pelajaran yang terdahulu

6 Pemberian Motivasi

7 Guru membagi peserta didik menjadibeberapa kelompok

8 Memberi pendahuluan tentang bahan ajar yang
akan disampaikan
Kegiatan Inti Pembelajaran

9  Guru menjelaskan standar kompetensi dan kompetensi dasar
10 Memberi petunjuk tentang cara kerja
metode PBL

11 Peserta didik mengamati tayangan video tentang hikmah
puasa ramadhan

12 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya terkait video yang ditayangkan dan lain untuk
menanggapi pertanyaan tersebut.

13 Guru memberikan LKPD wuntuk di kerjakan secara
berkelompok.

14 Guru membimbing Peserta Didik mengumpulkan informasi
yang berhubungan dengan Manfaat Puasa Ramadhan

15 Peserta Didik mendiskusikan hasil dari mencari informasi
dari setiap kelompok.

16 Setiap kelompok mempresentasikan/menyampaikan hasil
analisisnya dan ditanggapi oleh kelompok yang lain.

17 Guru memberikanreward bagi kelompok yang
terbaik.

18  Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat
kesimpulantentang materi yang telah

dipelajari.

19 Guru memberikan evaluasi pembelajaran
Kegiatan Akhir

20 Guru melakukan refleksi daripembelajaran yang
telah dilakukan.

21 Guru memberikan tugas untuk di rumah.
22 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
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23 Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a
bersama peserta didik.
Jumlah 20

Berdasarkan data hasil observasi tersebut di atas dapat dipersentasikan sebagai berikut:
Persentasi = Jumlah jawaban x 100 %
2
=20 x 100 %
23
= 806,95
Dari hasil Persentasi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru termasuk dalam kategori baik.

Aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Problem
Based I earningdapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran Siklus 11

No Indikator/Aspek yang diamati Skor

1. Mendengarkan penjelasan dari guru

2. Menjawab pertanyaan guru tentang materi
yang diajarkan secara Individual
3. Keaktifan peserta Pembelajaran didik dalam

Memperesentasikan hasil diskusi

5. Keceriaan dan antusiasme didik dalam
pembelajaran peserta

6. Kerjasama dalam pembelajaran
Jumlah 26

Berdasarkan data hasil observasi tersebut di atas dapat diketahui persentasi aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

Nilai = Total Skor X 100%
30
=26x 100 %
30
= 86.66
Dari persentasi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran termasuk dalam kategori aktif.

Berdasarkan hasil evaluasi belajar peserta didik yang dilaksanakan pada akhir proses
pembelajaran pada siklus II (instrumen terlampir) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Evaluasi belajar peserta didik pada siklus 11

No Nilai Frekuensi (orang)  Frekuensi x Nilai ~ Persentasi
1 100 2 200 20,00 %
90 5 450 50,00 %

3 80 2 160 20,00%
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70 1 70 10,00 %
60 - - -
50 - -
40 - -
30 - -
20 - -
10 - -
Jumlah 10 880 100 %
Rata-rata 88,00

O |0 |[d[N[or ]|~

—_
(e

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil evaluasi peserta didik
adalah 88,00. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik sudah meningkat
dari KKM yang telah ditentukan.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan melalui kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode Problems Based 1earning yang dilaksanakan dengan 2 siklus melalui observasi
kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas peserta didik dan hasil evaluasi dalam pembelajaran
materi Puasa Di Bulan Ramadhan dapat diuraikan sebagai berikut:

Kegiatan pembelajaran dengan metode Problems Based ILearning di kelas V. SDN 68
Bengkulu Tengah tahun pelajaran 2022/ 2023 secara bertahap berjalan dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari persentasi hasil observasi teman sejawat terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti yaitu siklus I adalah 73,91% (kategori sedang) dan siklus II adalah 86,95%
(kategori baik).

Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan metode Problem Based 1 earning
di kelas V SDN 68 Bengkulu Tengah tahun pelajaran 2022/2023 juga secara bertahap berjalan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari persentasi hasil observasi teman sejawat terhadap aktivitas
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu siklus I adalah
63,33% (kategori sedang) dan siklus II adalah 86,66% (kategori baik)

Hasil evaluasi peserta didik pada siklus I dengan rata-rata nilai 76,00 dan siklus II
dengan rata-rata nilai 88,00, menunjukkan bahwa tindakan kelas dengan menggunakan metode
Problem Based 1.earning berhasil dengan indikator adanya peningkatan nilai rata- rata hasil evaluasi
pembelajaran dari siklus I dan II dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.

Berdasarkan dari beberapa temuan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode Problems Based 1earning betjalan dengan baik dan
lancar atau dengan kata lain kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
Problem Based 1.earning dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran PAI dan BP.

Kesimpulan

1. Kegiatan pembelajaran dengan metode Problems Based 1.earning di kelas V SDN 68 Bengkulu
Tengah tahun pelajaran 2022/2023 secara bertahap mengalami peningkatan dati siklus I
sampal siklus II. Hal ini dapat dilihat dari persentasi hasil observasi teman sejawat terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu siklus I adalah 73,91% (kategori
sedang) dan siklus II adalah 86,95% (kategoti baik). Sedangkan aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan metode Problem Based Learning juga secara bertahap mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari persentasi hasil observasi teman
sejawat terhadap aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti yaitu siklus I adalah 63,33% (kategori sedang) dan siklus II adalah 86,66% (kategori
baik).
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2. Hasil evaluasi pembelajaran peserta didik pada siklus I dengan rata- rata nilai 76,00 dan siklus
IT dengan rata-rata nilai 88,00 menunjukkan bahwa tindakan kelas dengan menggunakan
metode Problem Based Iearning berhasil dengan indikator adanya peningkatan nilai rata-rata
hasil evaluasi pembelajaran dari siklus I dan II dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.

3. Berdasarkan dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode Problems Based Learningberjalan dengan baik dan lancar atau
dengan kata lain kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Problens
Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran PAI dan BP.
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